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RINGKASAN

Dalam konteks pengembangan wilayah dari klaster
GERBANGKERTOSUSILA (Gresik-Bangkalan-Mojokerto-Surabaya-Sidoarjo dan
Lamongan), maka pembangunan Jembatan Suramadu diharapkan dapat menjadi
bagian yang penting dalam mengintegrasikan Kabupetan Bangkalan dengan
kabupaten lainnya di Pulau Madura dan ke depan diharapkan menjadi sistem
Satuan Pengembangan GERMAKERTOSUSILA (Gresik-Madura-Mojokerto-
Surabaya-Sidoarjo dan Lamongan). Arah dari pengembangan kawasan
industrialisasi di Madura adalah memberikan iklim investasi yang kondusif untuk
mendorong pengembangan industri yang berbasis pada potensi lokal. Konsep
yang tepat adalah “membangun Madura, bukan membangun di Madura.
Konkretnya, membangun Madura akan lebih melibatkan masyarakat madura pada
posisi subyek maupun obyek pembangunan. Kondisi ini tentunya sangat berbeda
jika dibandingkan dengan persepsi membangun di Madura. Industri yang
diutamakan adalah berbasis lokal, padat karya, ramah lingkungan (clean industry)
dan mempunyai komitmen untuk mendorong perkembangan daerah dan kawasan

tertinggal dengan memanfaatkan SDA lokal secara optimal.
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1.2. Permasalahan
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana memperoleh gambaran yang

xomprehensif mengenai potensi industrialisasi di Madura Pasca Suramadu.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang

komprehensif mengenai potensi industrialisasi di Madura Pasca Suramadu.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan Kawasan Industri

Pengembangan kawasan industri pada dasarnya merupakan bentuk strategi
pengembangan wilayah dari sisi permintaan (demand side strategy), yang biasanya
secara indikatif diukur dengan perkembangan tingkat pendapatan masyarakat.
Selanjutnya, pengembangan kawasan industri dapat dipetakan berdasarkan : (1)
ketersediaan bahan baku; (2) permintaan pasar; (3) keters.ediaan dari infrastruktur
penunjang; dan (4) perkembangan wilayah.

Syarat utama dari pembangunan dengan pendekatan wilayah adalah : (1)
penggunaan dari sebesar-besarnya sumberdaya lokal, khususnya sumberdaya yang dapat
diperbaharui; (2) partisipasi aktif sebesar-besarnya dari masyarakat lokal. Syarat tersebut
secara praktis dapat dioperasionalkan melalui sinergi pengembangan wilayah dan .
industri, yang didukung dengan partisipasi aktif masyarakat lokal secara optimal.

Kuncoro (2002) mengemukakan bahwa dalam konteks otonomi daerah,
pembangunan harus ditekankan pada upaya pembangunan daerah melalui pengembangan
wilayah secara utuh (comprehensive) dan terpadu (integrated). Karena itu, proses
perencanaan pembangunan perlu dititikberatkan pada terwujudnya bentuk terpadu
(integrated planning) untuk mengakomodasi segenap potensi dan aspirasi daerah. Upaya
perencanaan terpadu dapat ditempuh melalui dua proses : (1) perencanaan berdasarkan
justifikasi ilmiah (planning by academic exercise); dan (2) perencanaan berdasarkan
justifikasi aspirasi masyarakat (planning by political exercise).

Pengembangan kawasan industri di Madura secara konstitusi didukung dengan
terbitnya Keputusan Presiden Nomor 79 Tahun 2003, bahwa konsep pembangunan

tidak hanya membangun Jembatan Surabaya—Madura saja, akan tetapi dilaksanakan
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sebagai bagian dari pembangunan sosial budaya dan ekonomi termasuk pembangunan
industri, perumahan, pariwisata dan sektor lain dan sangat memungkinkan untuk dapat

dilaksanakan secara lebih berkesinambungan.
Secara ebih rinci, maka prinsip dasar darl pembangunan di Madura mengacu

pada salah satu butir dari Hakekat Pembangunan Madura (Tahun 2003), yakni : bahwa
untuk mengejar ketertinggalannya, maka Madura dan masyarakatnya harus secepatnya
dibangun, yang dalam prosesnya harus semaksimal mungkin dengan memanfaatkan
potensi Madura, khususnya Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia
(SDM) secara bertanggung jawab dan berkeadilan.

Konsepsi dari industrialisasi itu sendiri sebenarnya tidak sekedar jajaran pilar-

pilar pabrik yang menyemburkan asap atau yang menawarkan kecanggihan teknologi.
Tapi lebih dari itu, industrialisasi adalah suatu proses rekayasa sosial yang
memungkinkan masyarakat siap menghadapi transformasi di berbagai bidang kehidupan
untuk mampu meningkatkan harkat dan martabat kehidupannya sebagai makhluk sosial
di tengah perubahan dan tantangan yang selalu muncul silih berganti (Basri 2002).
. Selanjutnya, pengembangan dari sebuah kawasan industri tidak akan
berlangsung tanpa didukung pembangunan infrastruktur. Infrastruktur merupakan
instrumen untuk memperlancar berputarnya roda perekonomian sehingga bisa
memperlancar akselerasi pembangunan. Semakin tersedianya infrastruktur, akan
merangsang pembangunan di suatu daerah. Infrastruktur berguna untuk memudahkan
mobilitas faktor produksi, terutama penduduk, memperlancar mobilitas barang/jasa, dan
tentunya memperlancar perdagangan antar daerah. Infrastruktur tersebut, meliputi : jalan
raya, rel kereta api, pelabuhan laut, bandar udara, alat transportasi, dan telekomunikasi,
air, dan listrik.

Pengembangan kawasan industri tentunya akan mengarah kepada proses
kausalitas komulatif baik secara positif maupun negatif, Tak ‘dapat dipungkiri bahwa
secara positif akan memberikan dampak penciptaan kesempatan kerja secara lebih lanjut
sebagai akibat tersedianya jasa dan hiburan sebagai bagian infrastruktur. Terbentuknya
industri ini dipengaruhi oleh adanya jasa-jasa lokal yakni bahan baku dan faktor produksi

dengan biaya per unit yang lebih rendah. Kausalitas positif ini ditunjukkan dalam
Gambar 1:
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Gambar. 1. Proses Kausalitas Kumulatif (cumulative causation) yang Positif
Versi Myrdal (1957) dalam Kuncoro (2002)

III. METODE PENELITIAN
3.1. Ruang Lingkup dan Jenis Pendekatan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah untuk meneliti dan menganalisa pola
dan struktur pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang sifatnya
memberikan gambaran secara umum bahasan yang diteliti dalam bentuk data atau angka

¥ang kemudian dianalisa, diklasifikasikan dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian.

32. Pemilihan Lokasi
Lokasi studi ditentukan secara purposive pada empat kabupaten di Madura, yang

merupakan sasaran industrialisasi pasca Suramadu. Empat kabupaten di Madura, yaitu:

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder berupa kebijakan pemerintah

terkait dengan industrialisasi di Madura dan potensi industri yang diproyeksikan akan
masuk ke Madura pasca Suramadu.

3.4. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, maka peneliti menggunakan metode antara lain:

a. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan mencatat data yang dipublikasikan
oleh lembaga atau instansi tertentu.

b. Studi Pustaka, yaitu cara mengumpulkan data dengan mempelajari literatur yang

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang digunakan sebagai dasar analisis
serta pemecahan masalah.

IV. PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Geografis

Pulau Madura sebagai bagian dari Propinsi Jawa Timur mempunyai luas
wilayah 5.284,33 Km?, berada di antara 112° 40° 06” BT dan antara 4° 55° hingga 7° 24’

LS. Adapun batas-batas secara geografis, meliputi :

- Sebelah Timur : Laut Jawa dan Selat Flores

- Sebelah Barat : Selat Madura

- Sebelah Utara : Laut Jawa X
- Sebelah Selatan : Selat Madura

Secara administrasi, Pulau Madura terbagi atas empat Kabupaten yaitu :
kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep.
Luas: keseluruhan wilayah Madura mencapai tidak kurang dari 5.284,33 km?
dengan panjang kurang lebih 190 km dan jarak terlebar 40 km. Luas masing-masing
Kabupaten di Madura, yaitu : Bangkalan 1.260,14 km’, Sampang 1.233,30 km?,

Pamekasan 792,30 km?, dan Sumenep 1.998,59 km?. Gambaran luas wilayah Madura
ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabed 1. Luas Wilayah dan Jumlah Kecamatan di Madura
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Swmber : Jawa Timur Dalam Angka, 2000

Madura dapat dijangkau dengan melewati dua jalur utama pelayaran, yakni :
@l barat melalui lintas Ujung — Kamal dan jalur timur melalui lintas pelabuhan
Safanget — Pelabuhan Jangkar di kabupaten Situbondo. Selain dua jalur pelayaran utama

==, terdapat pula pelayaran oleh perahu tradisonal dengan wilayah utara Jawa Timur,
sakmi di wilayah Pasuruan, Probolinggo, Besuki dan Panarukan.

42 Kondisi Demografis
4211. Penduduk

- Aspek demografi Madura menunjukkan jumlah penduduk tahun 2003 sebanyak
2.367.068 jiwa, yang tersebar di empat kabupaten, dengan rincian : Bangkalan sebesar
26258 jiwa, Sampang sebesar 782.263 jiwa, Sumenep sebesar 1.045.719 jiwa dan
#amekasan 712.828 jiwa (4 Kabupaten di Madura Dalam Angka, 2004). Selanjutnya,

saca tabel 2 ditunjukkan jumlah penduduk masing-masing kabupaten di Pulau Madura:
Tabel 2. Data Jumlah Penduduk Pulau Madura menurut Kabupaten tahun 1999 -

2003 (000)
Mo Kabupaten . 1999 = 2000 ~ 2001 2002 = 2003
1 Bangkalan 799.30 805.11 811.04 813.21  826.26
2 Sampang 745.04 ~ 750.05 755.17 756.94  758.22
3 Sumenep 682.65 689.23 695.68 698.94  700.25
< . Pamekasan < /. 980.47 / 986.03 | 991.57 993.31 = 994.82
Total Madura 3.207.46 3.230.42 3.253.46 3.262.4 3.267.94

Sumber: BPS beberapa terbitan

4.2.2. Pendidikan

Kondisi pendidikan formal secara umum di empat kabupaten memang relatif
tertinggal di bawah jika dibandingkan dengan wilayah lain di Jawa Timur. Masyarakat
Madura lebih kenal pesantren daripada pendidikan formal. Hampir kebanyakan orang

Madura pernah di pesantren, tetapi belum tentu mereka mengenyam pendidikan
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formal. Gambaran kondisi pendidikan di Madura dapat dilihat dari jumlah murid di
tingkat SD hingga tingkat perguruan tinggi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Jumlah Murid SD hingga SMU di Madura

Kabupaten SD A PRI R SOTESR

- 2002 2003 2002 2003 2002 2003
Bangkalan® 120.349 131.270 19.488 20.489 -8.373" ‘10,430
Sampang 97.029 92,919 7.354 8.045 3.556 1.331
Sumenep”  76.403  7%186 15.315 12,797 7.228' 7,635
Pamekasan  78.809 80.288 11.564 10.928 8.838 9.093
Jumlah - 372,590 381.663 53.721 52.259 27.995 (28.789

Sumber : BPS 4 Kabupaten di Madura Dalam Angka, 2004

4.3. Kondisi Ekonomi

Hasil analisa perkembangan PDRB per kapita dan pertumbuhan PDRB untuk tiap
kabupaten/kota selama periode 1999-2003, beserta rata-ratanya untuk seluruh kabupaten
di Pulau Madura, dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4 Pertumbuhan PDRB Kabupaten di Pulau Madura atas Dasar Harga
Konstan 1993 tahun 1999-2003 (000)

Tahun = PDRB Atas Dasar Harga Konstan (juta Rupiah)
Bangkalan Sampang Sumenep Pamekasan

ORI - e e Sl C
1996 672 440,37 663 855.39 900 213.80 524 729,74
1997 689 487.68 672 703.11 988 252.12 542 935,57
1998 629 165.18 618 389.92 944 835.53 ' .481.796.08
1999 629 615.92 628 928.32 906 991.12 482 180.94
200057 Bl B#i 523 26 638 267.75  939464,63 493 091.94
2001 647 967.45 658 913.24 854 949.60 498 359.93
2002 670 022.50 681 688.44 885 729.72 515 629.36
2003 692 211.36 705 027.45 914 432.22 533 755.28

Sumber: BPS 4 Kabupaten,2004

Dari tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi
berdasarkan pertumbuhan PDRB kabupaten di Pulau Madura lima tahun terakhir (1996-
2003) telah mengalami peningkatan yang signifikan pada- kabupaten Bangkalan,
Sampang, dan Pamekasan. Sedangkan pada kabupaten Sumenep, pertumbuhan
PDRBnya masih sangat lambat. Tetapi, secara agregat jumlah PDRB perkapita
Kabupaten Sumenep pada tiap tahunnya merupakan jumlah PDRB tertinggi

dibandingkan kabupaten yang lainnya.
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&4 Madura Sebagai Salah Satu Prioritas Pembangunan di Jawa Timur

Agenda dari pembangunan Jawa Timur sesuai Rencana Pembangunan Jangka
Menmengah Propinsi (RPJMP) Tahun 2006-2008 adalah percepatan pertumbuhan
swomomi yang berkualitas dan pembangunan infrastruktur. Selanjutnya berdasarkan
sruktur perwilayahan Jawa Timur, maka kawasan potensial Madura mendapat perhatian
sbagai wilayah prioritas pembangunan, yakni sebagai :
) pengembangan kawasan prospektif, yakni di kawasan kaki Jembatan Suramadu dan

pengembangan wilayah tertinggal yakni di seluruh wilayah Madura

=) pengembangan dari pembangunan infrastruktur ekonomi diarahkan pada :

pembangunan Jembatan Suramadu

o ®

pelabuhan perikanan, yakni Pasongsongan (Sumenep)

pelabuhan laut di Bulupandan (Bangkalan), Pamekasan dan Masalembu (Sumenep)

a o

pelabuhan udara Trunojoyo (Sumenep)

L

pembangunan waduk Blega (Bangkalan) dan Nipah (Sampang)

f. Rumah susun sederhana sewa (rusunawa) di Bangkalan

Terkait dengan pembangunan di Madura, dalam Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) Jawa Tiriur diagendakan :
(1) Sub Agenda Peninékatan Investasi, Perdagangan dan Pariwisata akan diarahkan
kepada :
a) pengembangan investasi, promosi, pelayanan dan pengawasan pelaksanaan
investasi yang berdaya saing
b) meningkatkan pertumbuhan eksport non migas dan kualitas produk unggulan
berbasis SDA, teknologi dan produk unggulan daerah
¢) mengembangkan fasilitasi prasarana distribusi dan sarana perdagangan
d) meningkatkan keanekaragaman obyek dan daya tarik wisata ss
2) Sub Agenda Peningkatan Daya Saing Industri Manufaktur :
a) meningkatkan kualitas produk agroindustri
b) meningkatkan kontribusi komponen sebagai supporting industri
¢) uapaya mengentaskan kemiskinan melalui usaha indl;stri
d) peningkatan nilai tambah dengan memanfaatkan SDA berbasis migas

e) meningkatkan kaulitas dan kuantitas desa kerajinan
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f) meningkatkan pemanfaatan dari nilai tambah SDA berbasis potensi laut

g) mengembangkan fasilitasi kawasan industri untuk komoditi unggulan

Untuk mengantisipasi perkembangan ekonomi di Madura akibat industriali

terutama di Bangkalan, Pemerintah daerah harus mengantisipasi dengan kebij
penataan ruang yang terintegrasi. Selanjutnya, kabupaten Bangkalan sesuai Ren
Tata Ruang Wilayah (RTR\;V) Jawa Timur 2005 akan diproyeksikan sebagai
satu wilayah perkotaan di Jawa timur, yang terkonsentrasi dalam konsep Surabays
Metropolitan Area; untuk rencana pemukiman/perumahan, lokasi industri (indus
estate) dan rencana perluasan pelabuhan peti kemas Tanjung Perak di Tanjung Bumi.

Kabupaten Bangkalan diagendakan sebagai salah satu wilayah permukimam

yang timbul sebagai akibat dari kegiatan sentra ekonomi/produksi/perkembangan
industti, perkembangan wilayah dan infrastruktur yang akan terus dibangun sebagas
penunjang dari pembangunan Jembatan Suramadu. Kawasan permukiman yang akas

diagendakan menjadi wilayah pengembangan jembatan Suramadu adalah Kecamatan

Kamal, Labang, Socah dan Arosbaya.

4.5. Peluang Investasi Industri yang Berbasis Potensi

Perkembangan investasi biasanya identik dengan perkembangan industri.
Adapun faktor pendukung dalam skenario pengembangan industrialisasi di Msu:lura1
adalah : Jembatan Suramadu, perluasan Gerbang Kertosusila menjadi Germa Kertosusila
dan tersedianya sarana dan prasarana. Arah skenario pengembangan industri di Madura,

yaitu: industri prospektif berbasis potensi daerah, dan perluasan industri dari daerah lain

yang ditunjukkan gambar 2:
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Perkembangan investasi biasanya identik dengan perkembangan industri.
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Faktor PENDUKUNG
- Jembatan Suramadu
- Perluasan Gerbangkertosusila
- Tersedianya Sarana & Prasarana

F il

ARAH : j - Proyeksi IPM

ndustri Berbasis PEMBANGUNAN | - Strategl Pengembangan
Potensi c:l Pengembangan Kawasan) Ij SUMBERDAYA Ketenagakerjaan

2 Peruasan Industri Industrialisasi di Madura - Agenda Pengembangan
dan Daerah Lain SDM
/‘ /\
" Faktor KENDALA : S s SR
- Rendahnya persepsi masyarakat w
“tentang pentingnya Industrialis 1si
: - Keterbatasan energi listrik dan air TUJUAN :
' 1. Peningkatan PDRB
Alternatif SOLUSI : 2. Penurunan
- Sosialisasi Pangangguran
- Peningkatan
Pendidikan /O

- Pembangkit listrik
- Desalinasi

Gambar 2. Skenario Pengembangan Industrialisasi di Madura

Faktor kendala yang terdapat dalam skenario pengembangan industrialisasi di
Madura meliputi : rendahnya persepsi masyarakat terhadap pentingnya industrialisasi
dan adanya keterbatasan pasokan energi listrik dan air. Alternatif solusi yang bisa
diberikan adalah sosialisasi pentingnya industrialisasi bagi kemajuan Madura oleh semua
komponen stake holders. Peningkatan kesadaran tersebut tampaknya harus diikuti oleh
pendidikaﬁ yang semakin baik pula. Sedangkan, keterbatasan pasokan listrik dan air
bersih di masa mendatang dapat ditawarkan alternatif Pembangunan pembangkit listrik
dan Desalinasi. Sementara ini, Madura masih sangat tergantung dari pasokan listrik Jawa
-Bali melalui sambungan bawah laut. Padahal, jika Madura sudah menjadi kawasan
industrialisasi maka sungguh listrik dan air akan menjadi sebuah persoalan penting.

Arah dari pengembangan kawasan industrialisasi di Madura adalah
memberikan iklim investasi yang kondusif dengan mengoptimalkan industri berbasis
potensi dan perluasan/ekspansi industri dari daerah lain. Investasi memang akan selalu
mencari tempat yang memiliki iklim investasi yang kondusif, yang memberikan jaminan

untuk secara berkelanjutan membentuk modal dengan ongkos yang paling murah. Jadi,
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-

berbagai insentif harus diberikan supaya investasi tetap mengalir, karena apabila suatu
daerah tidak memberikan insentif, maka daerah lain yang akan melakukannya.

Pengembangan kawasan industrialisasi di Madura harus juga diikuti oleh
pembangunan sumberdaya manusia. Hal tersebut dilakukan dengan identifikasi proyeksi
I[PM, menentukan strategi pengembangan ketenagakerjaan dan menetapkan agenda
pengembangan SDM. Secara umum, tujuan pengembangan kawasan industrialisasi di
Madura adalah peningkatan PDRB dan penurunan pengangguran.

Pengembangan perekonomian di Madura perlu didasarkan pada keunggulan
komparatif sebagai daerah dengan kompetensi dan produk unggulan. Selain itu, perlu
upaya untuk mempercepat pembangunan ekonomi daerah secara efektif dengan
memberdayakan potensi lokal.

Hal ini beralasan karena pengusaha lokal dan masyarakat bisa jadi belum
menunjukKan adanya kesiapan terhadap proses Industrialisasi. Apabila proses tersebut
tidak dilakukan secara terencana justru akan mengakibatkan terjadinya kemiskinan dan
keterbelakangan masyarakat Madura, dan keuntungan dari industrialisasi tgrsebuf hanya
akan dinikmati para pendatang dengan menaeksploitasi sumber-sumber da)‘r'a yang ada.

Potensi lokal yang memungkinkan untuk dikembangkan dalam industrialisasi
ditunjukkan pada tabel 5:

Tabel 5 Peluang Investasi dari Komodltl Unggulan di Madura
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et Sadl Taman laut Pulau Gili Labak dan an baut: <o
<k ”% G Pulay Mamburit T T O
TOTAL

: BPM dan BPS Jatim, 2003(data diolah)
Estimasi kondisi Madura ketika telah menjadi kawasan industri seperti halnya

pembanding yakni Sidoarjo adalah diperkirakan akan terdapat minimal 89 jenis
1 tambahan berdasar potensi lokal dengan skala sedang dan besar dengan total
penyerapan tenaga kerja sebesar 10.773 orang. Sedangkan, industri skala kecil
sudah ada tercatat sejumlah 209 jenis usaha baik sejenis maupun baru dengan

pan sebanyak 5.825 orang. Potensi industri kecil yang ada di Madura ditunjukkan
Tabel 6:

-

| 6. Potensi Industri Kecil Yang sudah Ada di Madura

. Kabupaten :* ¢ ;"Jeng{; + Tenaga . Omset/
ﬁ.i. S !Gﬁhv&é\l‘i EAE tfz .?am_.m Uk§l K&Tja b (Rp iu‘ta)

1. Bangkalan 120 1,155 26.867,93 2.915,2
2. Sampang: i 64 L 4410, 2308334 . ATSNST s
3. Parnekasan 84 2.347 53.777,83 1.296
WBbel : (14 Sumeniep 4 BGURATIR S01gHT i BIOTARNS S I aTR T BPM
Jumlah 209 5.825 117.683,1 14.340,77

Jatim 2003

V. KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, Arah dari pengembangan kawasan industrialisasi di Madura adalah
berikan iklim investasi yang kondusif dengan mengoptimalkan industri yang
is potensi dan perluasan/ekspansi industri dari daerah lain. Perluasan industri di
gkinkan dari wilayah Gresik, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan, Pasuruan
sejumlah daerah lain di Jawa Timur. Adapun bidang usaha dari industri yang
tensi dapat dikembangkan di kawasan Madura adalah industri yang telah ada
pun baru sebagai implikasi dari perluasan industri.

Kedua, faktor pendukung dalam pengembangan industrialisasi di Madura adalah:

batan Suramadu, perluasan Gerbangkertosusila menjadi Germakertosusila dan
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‘ersedianys sarana dan prasarana. Faktor kendala yang terdapat dalam pengembangan
industrizlisasi di Madura meliputi : rendahnya perscpsi masyarakat terhadap pentingnya
mdustrialisasi dan adanya keterbatasan pasokan energi listrik dan air.

£.2. Saran

Dari kesimpulan yang diambil, dapat di rekomendasikan sebagai berikut :

Pertama, 1erkait industrialisasi maka peran pemerintah daerah harus menentukan
arah dan substansi kebijaksancannya untuk menciptaken iklim kondusif bagi
berkembangnya investasi swasta/masyarakat, dengan mewujudkan : kepastian hukum:
stabilitas sosial-politik-keamenan; pelayanan perijinan one stop service dengan mudah,
murah cepat, cepat dan tepat dan transparan; menyediakan sarana dan prasarena untuk
mendukung investor semakin efisien menjalankan usahanya di Madura,

Kedua, Opsi untuk melibatkan masyarakat dalam proses industrialisesi sangat
diperlukan di Madura. Konsep yang tepat adalah “membangun Madura, bukan
membangun di Modura. Konkretnya, membangun madura akan lebih melibatkan
masyarakat madura pada posisi subyck maupun obyek pembangunan. Kondisi ini
tentunya sangat berbeda jika dibandingkan dengan persepsi ‘membangun di Madura.
Industri yang diutamakan adalah berbasis lokal, padat karya, ramah lingkungan (clear
industry) dan mempunyai kemitmen untuk mendorong perkembangan dacrah dan
kawasan tertinggal dengan memanfaatkan SDA yang belum tergali.
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